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Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian mengenai Faktor Risiko Kejadian Campak pada 
BalitaTahun 2015 di Kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Distribusi frekuensi faktor risiko kejadian campak pada balita, lebih dari separuhnya ibu 
balita dengan tingkat pengetahuan rendah,separuhnya dengan sikap ibu yang rendah , 
sepertiganya dengan balita dengan status tidak diimunisasi campak dan hampir separuh 
dengan sikap petugas yang negatif. 
2. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian 
campak pada balita 
3. Tidak terdapat hubungan antara sikap ibu dengan kejadian campak pada balita 
4. Tidak terdapat hubungan antara status imunisasi dengan kejadian campak pada balita 
5. Tidak terdapat hubungan antara sikap petugas dengan kejadian campak pada balita 
 
1.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian yang telah dilakukan diKota Padang, peneliti 
menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada tenaga kesehatan agar melakukan upaya peningkatan pengetahuan 
masyarakat terutama ibu- ibu dengan promosi  dan penyuluhan kesehatan tentang 
penyakit campak dan pencegahannya melalui imunisasi campak. 
2. Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kota Padangmelakukan pengecekan ulang terkait 
dengan angka cakupan imunisasi campak yang ada di Kota Padang terutama wilayah 
  
dengan angka kejadian campak pada balitanya yang tinggi. Melakukan monitoring dan 
evaluasi bagi pengelola program tentang pendistribusian vaksin ke lapangan dan 
peningkatan kapasitas petugas imunisasi dalam hal pengetahuan, cara imunisasi yang 
benar dan pengelolaan vaksin yang benar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya meneliti lebih lanjut dan analisis yang lebih mendalam dengan 
menyertakan variabel lain sepertiASI eksklusif,pemberian Vit A dan status gizi pada 
balita 
 
 
